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Abstrak 
Penelitian ini di latar belakangi dengan belum adanya data tentang tingkat kesegaran jasmani 
murid putri di SD Negeri 3 Baranti. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesegaran jasmani murid putri kelas IV dan V SD Negeri 3 Baranti Tahun Ajaran 2020/2021. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah 
murid putri kelas IV dan V yang berjumlah 25 murid. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan teknik tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kesegaran jasmani menggunakan instrumen Tes TKJI. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan standar norma kesegaran jasmani dari TKJI untuk mengukur tingkat 
kesegaran jasmani siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kesegaran jasmani 
murid putri SD Negerti 3 Baranti Tahun Ajaran 2020/2021 secara keseluruhan mempunyai 
tingkat kesegaran jasmani: sangat baik 0% (0 siswa), baik 0% (0 siswa), sedang 32% (8 
siswa), kurang 68%(17 siswa), dan sangat kurang 0%(0 siswa). 
Kata kunci: Tingkat kesegaran jasmani, murid putri kelas IV dan V SD Negeri 3 Baranti 
 
1. Pendahuluan 
Di zaman yang modern ini 
banyak mengalami dampak bagi 
kehidupan manusia. Di zaman yang 
canggih ini membuat manusia malas 
melakukan suatu aktivitas atau 
menggerakkan anggota badannya saat 
menjalankan sesuatu dalam 
kehidupannya, manusia telah 
dimudahakan dengan alat canggih 
yang diciptakan. Ini mengakibatkan 
manusia malas melakukan aktivitas 
sehingga organ tubuh mudah 
mengalami kelelahan. Penyebab yang 
dimaksud yaitu manusia mengalani 
penurunan kesehatan jasmani karena 
pola hidup yang pekerjaannya 
dilaksanakan dengan mudah 
menyebabkan menurunnya kesehatan 
jasmani seseorang karena alat-alat 
yang digunakan sebagian canggih. 
Manusia yang mempunyai tubuh yang 
sehat jasmani baik akan melakukan 
kegiatan sehari-hari dengan baik 
dibanding dengan manusia yang tidak 
mempunyai tubuh sehat jasmani yang 
tidak baik. Tujuan utama pendidikan 
jasmani disekolah yaitu agar 
meningkatnya kesehatan jasmani. 
Oleh karena itu, pendidikan jasmani 
merupakan mapel yang ada di sekolah 
yang merupakan pelajaran yang 
memotivasi siswa dari segi 
fisik,pengetahuan, kemampuan fisik 
dan polah hidup sehat. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Untuk mengumpulkan data dari 
suatu penelitian pada dasarnya harus 
menggunakan metode tertentu yaitu 
metode yang dianggap sesuai dengan 
tujuan penelitian. Oleh karena 
kesegaran jasmani merupakan variabel 
yang terjadi pada murid yang 
dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan hal yang sudah ada atau 
terjadi dengan sendirinya tanpa 
perlakuan tertentu,maka penelitian ini 
termasuk penelitian  deskriptif. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kesegaran jasmani 
dalam penelitian ini adalah Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) 
tahun 2010 untuk usia 10-12 
tahunyang sudah dibakukan yang 
terdiri atas 5 tes yaitu: Lari 40 meter, 
gantung siku tekuk, baring duduk 30 
detik, loncat tegak dan lari 600 meter. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur Tingkat 
Kesegaran jasmani murid putri 
kelas IV dan V SD Negeri 3 
Baranti di ukur dengan 
menggunakan Tes Kesegaran 
Jasmani Indonesia (TKJI) untuk 
anak usia 10-12 tahun. Tes 
tersebut terdiri atas 5 item tes, 
yaitu: tes lari 40 meter, gantung 
siku tekuk, baring duduk 30 detik, 
loncat tegak, dan lari 600 meter. 
Melalui penelitian ini dapat 
diketahui bahwa Tingkat 
Kesegaran Jasmani Murid Putri 
Kelas IV dan V SD Negeri 3 
Baranti berada dalam klasifikasi 
“Kurang” dengan persentase 
sebesar 68% atau 17 siswa karena 
dilihat dari semua tes yang 
dijalani nilai yang diperoleh 
berada di klasifikasi kurang, 
kategori “baik sekali” 0% atau 0 
siswa, kategori “baik” 0% atau 0 
siswa,kategori “sedang” 32% atau 
8 siswa karena dilihat dari semua 
tes yang diikuti siswa berada 
dalam klasifikasi sedang, kategori 
kurang sekali 0% atau 0 siswa. 
Dari hasil pembahasan 
keseluruhan diatas maka tingkat 
kesegaran jasmani yang berbeda-
beda dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain : 
Makanan, istirahat, dan 
berolahraga. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tes kebugaran 
jasmani murid putri kelas IV dan 
V SD Negeri 3 Baranti Tahun 
Ajaran 2020/2021 dengan Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia, 
untuk umur 10-12 tahun 
didapatkan data bahwa klasifikasi 
kesegaran jasmani baik sekali 
sebesar 0% atau sebanyak 0 siswa, 
baik sebesar 0% atau sebanyak 0 
siswa, sedang sebesar 32% atau 8 
siswa, kurang sebesar 68% atau 
sebanyak 17 siswa, kurang sekali 
sebesar 0% atau sebanyak 0 siswa.  
Maka dapat disimpulkan secara 
keseluruhan bahwa murid putri 
kelas IV dan V SD Negeri 3 
Baranti Tahun Ajaran 2020/2021 
termasuk dalam keadaan tidak 
segar atau tidak bugar. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil tes 
kesegaran jasmani yang 
menunjukan bahwa klasifikasi 
tingkat kesegaran jasmani murid 
putri kelas IV dan V SD Negeri 3 
Baranti termasuk dalam klasifikasi 
paling banyak di kategori kurang 
sebanyak 17 siswa dan kategori 
sedang sebanyak 8 siswa. 
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